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ABSTRACT 

 
This research aims to determine the influence of the internal control system, organizational 

commitment and competency of village officials on the accountability of village fund management in 

villages in Tapung Hilir District, Kampar Regency. The method used in research is a quantitative 

method. The population in this study were all village officials including the Village Head, Village 

Secretary, Head of Section/Government Affairs, Head of Section/Development Affairs, Head of 

Section/Community Empowerment Affairs, Head of Section/People's Welfare Affairs, Head of 

Section/General Affairs, and Head Sections/Financial Affairs in Tapung Hilir District, Kampar Regency, 

totaling 128. The sample used was purposive sampling, totaling 64 respondents. The data collection used 

was a questionnaire distributed to Village Apparatus officials in Tapung Hilir District, Kampar Regency. 

Data were analyzed using the SPSS 22 program. The results of the analysis show that the finding that the 

internal control system has a positive effect on village fund management accountability and the 

correlation between the internal control system variables and the Village Fund Management 

Accountability variable shows a correlation of 0.220, which means that the correlation coefficient is at a 

low level of relationship, namely 0.20-0.399. Competency of village officials has a positive effect on 

accountability in managing village funds and the correlation between the variable organizational 

commitment, internal control system of funds, the variable Village Fund Management Accountability 

shows a correlation of 0.227, which means that the magnitude of the correlation coefficient is at a low 

level of relationship, namely 0.20-0.399, while organizational commitment has no effect on accountability 

in village fund management and the correlation between the apparatus competency variable and the 

Village Fund Management Accountability variable shows 0.020, which means the correlation coefficient 

is at a very low level of relationship, namely 0.00-0.199.  

  

Keywords: Accountability in managing village funds; Competency of village officials; Internal control 

system; Organizational commitment 
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Berdasarkan Undang-UndangNomor 6 Tahun 2014 tentang desa mulai disahkan pada 

tanggal 15 Januari 2014 setelah sebelumnya melalui pembahasan selama kurang lebih 7 tahun 

oleh anggota legislatif. Kelahiran UU tentang desa menggantikan peraturan tentang desa yang 

tertuang dalam UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan PP No.72 Tahun 2005 

tentang desa. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa ini 

merupakan sebuah produk era reformasi yang menjadi bentuk awal kemandirian desa dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan maupun dalam pengelolaan Keuangan desa mengi ngat dana 

yang diterima oleh desa jumlahnya cukup besar dan terus meningkat setiap tahunnya, maka 

dalam menyelenggarakan pemerintahan dan pengelolaan keuangan desa, dibutuhkan kapasitas 
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aparatur desa yang handal dan sarana lainnya yang memadai agar pelaksanaannya menjadi lebih 

terarah dan akuntabel (Rosyidi. 2018). 

Pengelolaan keuangan desa tidak dapat dipisahkan dari kata akuntabilitas. Akuntabilitas 

merupakan suatu bentuk kewajiban yang digunakan untuk mempertanggung jawabkan sebuah 

keberhasilan atau kegagalan suatif pelaksanaan organisasi dalam mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan untuk' periode-periode sebelumnya yang dilakukan secara periodik (Wardana, 2016).  

Akuntabilitas dalam pemerintah desa merupakan hal yang sangat penting karena merupakan 

media pertanggungjawaban atas apa yang telah dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

mengelola dana desa (Wardana, 2016). 

Pengelolaan dana desa di Kecamatan Tapung Hilir masih jauh dan kata akuntabilitas. 

Banyak faktor yang yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa, antara lain 

kompetensi aparatur desa Penelitian Aulia, 2018 menyatakan bahwa semakin baik kompetensi 

aparat pengelola dana desa maka semakin baik pula akuntabilitas pengelolaanya. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Dewi dan Gayatri, 2019, Perdana, 2018, Supadini dan 

Dharma, 2018, Suherwan dan Kamallah, 2018, Mada, et al., 2017, Setiana dan Yuliani, 2017. 

Berbeda dengan penelitian Perdana, 2018, Widyatama dan Novita, 2017 yang 

menyatakankarena rendahnya kompetensi maupun tingkat pendidikan yang merupakan ujung 

tombak pelaksanaan ADD. 

Faktor Faktor lain yang mempengaruhi akuntabilitas adalah komitmen organisasi Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Aulia, 2018 menyatakan bahwa komitmen organisasi yang 

bagus terhadap publik diilustrasikan memberikan manfaat terhadap sistem akuntabilitas 

Semakin tinggi komitmen pemerintah desa, maka pengelolaan dana desa semakin akuntabel Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Suherwan dan Kalimah, 2017 dan Mada, et al 

, 2017 'Berbeda dengan penelitian Putu dan Rosiana, 2016, yang menyatakan bahwa komitmen 

organisasi tidak memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap laporan audit BPK RI. Perdana, 

2018 juga menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak tidak berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa Hal tersebut dikarenakan belum optimalnya dukungan dan 

perhatian dan pihak organisasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Komitmen Organisasi, Dan Kompetensi 

Aparatur Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Empiris Pada Desa-Desa 

Di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar)”.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Sistem  Pengendalian  Internal   

Penelitian Rosyidi (2018) menyatakan bahwa sistem pengendalian aparatur dari 

pemerintah desa memberikan pengaruh positif terhadap akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

desa, karena pengawasan pemerintah meningkatkan akuntabilitas keuangan melalui evaluasi dan 

perbaikan pengendalian internal, manajemen risiko dan proses tata kelola pemerintahan. Riset 

sebelumnya yang dilakukan oleh Widyatama dan Novita (2017) dan Yesinia et al., (2018) juga 

menyatatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas keuangan.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1.  Sistem  Pengendalian  Internal  berpengaruh  positif  terhadap Akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

Sistem  Pengendalian  Internal   

Penelitian Mada et al., (2017) yang menyatakan bahwa organisasi dibentuk untuk 

mencapai tujuan tertentu dengan mengelola sumber daya atau anggaran yang telah disediakan 

oleh masyarakat. Akuntabilitas pengelolaan  dana  desa  akan  terwujud  dengan  komitmen  

organisasi pemerintah desa yang baik, dikarenakan aparatur yang terdapat didalam organisasi 

atau institusi memiliki rasa keterlibatan dan kepuasan hidup dalam bekerja untuk mencapai 

tujuan organisasi. Penyelarasan tujuan organisasi dan aparatur dapat terwujud dengan komitmen 

organisasi yang tinggi  (Perdana,  2018).  Didukung  dengan  penelitian  Suherwan  dan 
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Kamaliah (2018) mengemukakan bahwa komitmen organisasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2.  Komitmen Organisasi pemerintah desa berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

Kompetensi Aparatur  

Penelitian Mada et al., (2017), menyatakan bahwa kompetensi aparat pengelola  dana  

desa  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, yang 

berarti bahwa semakin kompeten aparat pengelola dana desa maka pengelolaan dana desa 

semakin akuntabel. Dengan berperanya perangkat desa maka pengelolaan dana desa akan 

berkualitas baik dan transparan (Setiana dan Yuliani, 2017). Didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Rosyidi (2018), Dewi dan Gayatri (2019) yang menyatakan  bahwa  semakin  banyak  

aparatur  desa  yang  memiliki kompetensi didalam bidangnya maka semakin tinggi tingkat 

kepercayaan pemerintah serta masyarakat terhadap pengalokasian dana desa. Kompetensi yang 

memadai dari perangkat desa dapat meningkatkan akuntabilitas yang pada akhirnya dapat 

membantu pemerintah desa dalam menerapkan mekanisme kontrolnya (Supadmi dan Dharma, 

2018).  

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

H3.  Kompetensi aparatur pengelola dana desa berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Menurut (Malikah, 2022) 

menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang mengharuskan peneliti 

untuk menjelaskan bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependennya. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan populasi dalam 

penelitian ini  berjumlah 128. Pengambilan sampel Purposive sampling digunakan karena 

informasi yang akan diambil berasal dari sumber yang sengaja dipilih berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan peneliti, Dengan perhitungan sampel yang telah ditetapkan peneliti.dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 64 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Isi Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan kuisioner yang disebar kepada 64 responden dengan 43 pertanyaan yaitu 

variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) berjumlah 12 item pertanyaan variable 

Sistem Pengendalian Internal (X1) berjumlah 12 item pertanyaan, variable Kompetensi aparatur 

desa  (X2) berjumlah 8 item pertanyaan, dan variabel Komitmen Organisasi (X3) berjumlah 11 

item pertanyaan., menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber 

rujukan yang relevan.  seperti terlihat pada tabel 1 dibawah ini.   

 

Tabel 1. Identifikasi Responden 

 
No Nama Desa  Responden 

1.  Kota Garo 8 

2.  Sekijang 8 

3.  Suka Maju 8 

4.  Kota Baru 8 

5.  Cinta Damai 8 

6.  Kota Bangun 8 
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7.  Beringin Lestari 8 

8.  Kijang Jaya 8 

9.  Kijang Makmur 8 

10.  Tebing Lestari 8 

11.  Tanah Tinggi 8 

12.  Gerbang Sari 8 

13.  Tandan Sari 8 

14.  Tapung Makmur 8 

15.  Tapung Lestari 8 

16.  Koto Aman 8 

JUMLAH 128 

                 Sumber: Data primer yang diolah 2024 

 

Hasil penelitian dari 64 responden Perangkat Desa yang terletak di Kecamatan Tapung 

Hilir   

diperoleh data sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Kriteria Jumlah 

Kuesioner yang disebar 64 

Kuesioner yang kembali 64 

Presentase pengembalian 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 peneliti menyebarkan 64 kuesioner dan tingkat pengembalian 

daengan hasil presentase 100%. Hasil data kuesioner yang kembali adalah data yang akan 

diolah. 

Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Jumlah Presentase 

   Laki-laki 53 83% 

Wanita 11 17% 

Jumlah 64 100% 

            Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

yang merupakan Kepala desa, Sekretaris desa, Kepala Seksi/ Urusan Pemerintahan, dan Kepala 

Seksi/ Urusan Keuangan. di Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten Kampar berjenis kelamin laki-

laki adalah sebanyak 53 responden (83%), dan yang berjenis kelamin wanita sebanyak 11 

responden (17%). 

Tabel 4. Identifikasi Responden Berdasarkan Umur Responden 

No Usia Jumlah Presentase 

1 12-25 Tahun - - 

2 26-45 Tahun 38 59% 

3 46-65 Tahun 26 41% 

Total 64 100% 

            Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang 

merupakan Kepala desa, Sekretaris desa, Kepala Seksi/ Urusan Pemerintahan, dan Kepala 

Seksi/ Urusan Keuangan. di Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten Kampar yang berusia antara 
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26-45 tahun sebanyak 38 responden (59%), dan yang berusia 46-65 tahun sebanyak 26 

responden (41%). 

Tabel 5. Identifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan 

N

o 
Pendidikan Jumlah Presentase 

1 SD - - 

2 SMP 2 3% 

3 SMA/SMK 24   37,5% 

4 D3 1     1.5% 

5 S1 27              42% 

6 S2 10 15% 

Total 64 100% 

            Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang merupakan 

Kepala desa, Sekretaris desa, Kepala Seksi/ Urusan Pemerintahan, dan Kepala Seksi/ Urusan 

Keuangan. Di Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten Kampar yang memiliki pendidikan terendah 

SMP sederajat sebanyak 2 responden (3%), SMA sederajat sebanyak 24 responden (37.5%), D3 

sebanyak 1 responden (1.5%), S1 sebanyak 27 responden (42%), dan S2 sebanyak 10 responden 

(15%). 

Tabel 6. Identifikasi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah Presentase 

1 1-10 Tahun 54 84% 

2 11-20 Tahun 10 16% 

3 21-30 Tahun - - 

Total 100 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang merupakan 

Kepala desa, Sekretaris desa, Kepala Seksi/ Urusan Pemerintahan, dan Kepala Seksi/ Urusan 

Keuangan. Di Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten Kampar yang memiliki pekerjaan paling 

lama atau lama bekerja dari 1-10 tahun sebanyak 54 responden (84%), 11-20 tahun sebanyak 26 

responden (16%). 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan tentang penelitian 

berdasarkan data dari populasi dan sampel yang dipilih (Sugiyono, 2019). Analisis statistik 

deskriptif dapat menunjukan hasil melalui nilai minimum, maximum, mean dan standar deviasi.   

Tabel 7. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 
Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa 

64 46 60 56.42 3.169 
Sistem Penfgendalian Internal 64 47 60 59.63 4.534 
Kompetensi aparatur desa  64 29 40 52.39 3.216 
Komitmen Organisasi 64 39 55 36.52 3.499 

Valid N (listwise) 64     

           Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas varaiabel akuntabilitas pengelolaan dana desa memiliki nilai 

minimum sebesar 46, nilai maximum 60, rata-rata (mean) 56,42, dan standar deviasi 3,169. 

Variabel sistem pengendalian internal memiliki nilai minimum sebesar 47, nilai maximum 60, rata-

rata (mean) 59,63, dan standar deviasi 4,534. Variabel kompetensi aparatur desa  memiliki nilai 

minimum 29, nilai maximum 40, rata-rata (mean) 52,39, dan standar deviasi 3,216. Variabel 

komitmen organisasi memiliki nilai minimum 36, nilai maximum 55, rata-rata 36,52, dan standar 

deviasi 3,49.  

Hasil Uji Validitas Data 
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Uji validitas digunakan untuk menilai suatu kuesioner penelitian dinyatakan valid tidaknya 

kuesioner Ghozali (2018, p. 51). Hasil data penelitian dikatakan valid apabila memiliki r hitung > r 

tabel pada tingkat signifikansi a = 0,05 atau 5%. Untuk mengukur r tabel menggunakan degree of 

freedom (df)=n-2 dengan nilai n adalah 60 responden maka besarnya df dapat dihitung 60-2 = 58. 

Dengan nilai df 58 pada tingkat signifikansi 0,05 maka dapat diperoleh r tabel = 0,2542. Hasil uji 

validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

N

o 
Keterangan r hitung r tabel Kriteria 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 

1 Pertanyaan Nomor 1 0,398 0,2542 Valid 

2 Pertanyaan Nomor 2 0,661 0,2542 Valid 

3 Pertanyaan Nomor 3 0,571 0,2542 Valid 

4 Pertanyaan Nomor 4 0,583 0,2542 Valid 

5 Pertanyaan Nomor 5 0,712 0,2542 Valid 

6 Pertanyaan Nomor 6 0,760 0,2542 Valid 

7 Pertanyaan Nomor 7 0,498 0,2542 Valid 

8 Pertanyaan Nomor 8 0,706 0,2542 Valid 

9 Pertanyaan Nomor 9 0,724 0,2542 Valid 

1

0 
Pertanyaan Nomor 10 0,808 0,2542 Valid 

1

1 
Pertanyaan Nomor 11 0,708 0,2542 Valid 

1

2 
Pertanyaan Nomor 12 0,705 0,2542 Valid 

Sistem Pengendalian Internal (X1) 

1 Pertanyaan Nomor 1 0, 594 0,2542 Valid 

2 Pertanyaan Nomor 2 0,619 0,2542 Valid 

3 Pertanyaan Nomor 3 0,637 0,2542 Valid 

4 Pertanyaan Nomor 4 0,656 0,2542 Valid 

5 Pertanyaan Nomor 5 0,782 0,2542 Valid 

6 Pertanyaan Nomor 6 0,750 0,2542 Valid 

7 Pertanyaan Nomor 7 0,771 0,2542 Valid 

8 Pertanyaan Nomor 8 0,709 0,2542 Valid 

9 Pertanyaan Nomor 9 0,651 0,2542 Valid 

1

0 
Pertanyaan Nomor 10 0,519 0,2542 Valid 

1

1 
Pertanyaan Nomor 11 0,668 0,2542 Valid 

1

2 
Pertanyaan Nomor 12 0,720 0,2542 Valid 

 

Kompetensi aparatur desa  (X2) 

1 Pertanyaan Nomor 1 0, 735 0,2542 Valid 

2 Pertanyaan Nomor 2 0,800 0,2542 Valid 

3 Pertanyaan Nomor 3 0,652 0,2542 Valid 

4 Pertanyaan Nomor 4 0,702 0,2542 Valid 

5 Pertanyaan Nomor 5 0,718 0,2542 Valid 

6 Pertanyaan Nomor 6 0,752 0,2542 Valid 

7 Pertanyaan Nomor 7 0,723 0,2542 Valid 

8 Pertanyaan Nomor 8 0,745 0,2542 Valid 

Komitmen Organisasi (X3) 

1 Pertanyaan Nomor 1 0, 676 0,2542 Valid 

2 Pertanyaan Nomor 2 0,720 0,2542 Valid 

3 Pertanyaan Nomor 3 0,710 0,2542 Valid 



                                                                                                                                         Doremi Fadila, R. 

Septian Armel & Linda Herti Suriyanti 

                                                                                                                                                                                                                  

JURNAL AKUNTANSI BARELANG 

Vol.10 No. 1 Tahun 2025    
Hal.123 

4 Pertanyaan Nomor 4 0,685 0,2542 Valid 

5 Pertanyaan Nomor 5 0,856 0,2542 Valid 

6 Pertanyaan Nomor 6 0,823 0,2542 Valid 

7 Pertanyaan Nomor 7 0,661 0,2542 Valid 

8 Pertanyaan Nomor 8 0,586 0,2542 Valid 

9 Pertanyaan Nomor 9 0,651 0,2542 Valid 

10 Pertanyaan Nomor 10 0,519 0,2542 Valid 

11 Pertanyaan Nomor 11 0,668 0,2542 Valid 

          Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Uji Realibilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk menilai suatu kuesioner jawaban responden pada setiap 

item pertanyaan. Suatu variabel dianggap realiabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 atau 70% 

dimana jika r hitung > nilai Cronbach Alpha, item tersebut dianggap realiabel (Ghozali, 2018, p. 

51). Hasil pengujian realibilitas bisa dilihat pada tabel sebagai berikut:   

Tabel 10. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Standar 

Koefisien Alfa 

Keterangan 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

(Y) 

0,880 0,70 Realiabel 

Sistem Pengendalian 

Internal (X1) 

0,915 0,70 Realiabel 

Kompetensi aparatur 

desa  

(X2) 

0,906 0,70 Realiabel 

Komitmen Organisasi 

(X3) 
0,865 0,70 Realiabel 

 Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah dalam variable independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal. Hasil dari uji ini membantu menilai apakah model 

regresi yang dihasilkan mendekati distribusi normal, yang merupakan indikator dari model 

regresi yang baik (Ghozali, 2018, p. 161). Jika signifikansi > 0,05 maka dapat diartikan data 

berdistribusi normal tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak 

normal. Berikut tabel pada hasil uji normalitas: 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  64 

Normal Parameters Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.75523117 

Most Extreme 

Differences 
Absolute .074 

 Positive .051 

 Negative -.074 

Test Statistic  .074 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 .199c 

                       Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Ghozali, 2018) regresi linear berganda bertujuan untuk 

mengetahui hubugan fungsional antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 
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Tabel 12. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. Correlations 

Statistics B Std. 

Error 
Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 42.428 5.252  8.079 .000   

Sistem pengendalian 

internal 
.220 .091 .315 2.412 .018 .481 2.078 

Kompetensiperangkat 

desa 
-.277 .173 -.282 2,094 

2.094 
.039 .454 2.201 

Komitmen organisasi -.024 .101 -.027 -0.241 .810 .657 1.521 

Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Uji Hipotesis 

Analisis korelasi variable penelitian 

Setelah diuji normalitas datanya, kemudian data tersebut di uji korelasinya dengan 

menggunakan korelasi product moment dari Pearson dengan program Statistic Product and 

Service Solution(SPSS) versi 22. Pengujian korelasi menggunakan korelasi product moment, 

hal ini dikarenakan data yang dihasilkan adalah data normal. Menurut Sugiyono (2011) untuk 

mengetahui dan memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut 

besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan sebagai berikut:   

Tabel 17. Korelasi Variable Penelitian 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d  

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B 
Std. 

Error 
     Beta 

Zero-

order 
Partial 

1(Constant

) 
42.428 5.252  8.079 .000   

XI 

interna

l 

.220 .091 .315 2.412 .018 .220 .254 

X2 

desa 
-.277 .173 -.282 2.094 .039 .277 .257 

X3 -.024 .101 -.027 -0.241 .810 .024 .057 

Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunkan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 

1, jika nilai koefisien determinasi 0 maka menunjukan variable independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat terbatas, namun jika nilai koefisien 1 maka menunjukan variabel 

independen dalam menjelaskan variable dependen sangat baik(Ghozali, 2018, p. 97). 

Tabel 14. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .494a .244 .187 2.858 1.758 

     Sumber: Data primer yang diolah 2024 

Uji Statistik (T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yang digunakan mempunyai 

pengaruh secara parsial yang dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh sistem 

pengendalian internal (X1), kompetensi aparatur desa  (X2), dan komitmen organisasi (X3) 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). Menurut (Ghozali, 2018, p. 98) 

jika nilai signifikansi < 0,025 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen, jika nilai signifikan > 0,025 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Dan pada pengujian hipotesis dapat dikatakan diterima ketika nilai T-

statistics lebih besar dari 1,98, sedangkan jika nilai T-statistics kurang dari 1,98 maka hipotesis 

ditolak. 
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Tabel 15.  Hasil Uji Statistik (T) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics B Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 42.428 5.252  8.079 .000   

Sistem pengendalian 

internal 
.220 .091 .315 2.412 .018 .481 2.078 

Kompetensiperangka

t 

desa 

-.277 .173 -.282 2,094 

2.094 
.039 .454 2.201 

Komitmen organisasi -.024 .101 -.027 -0.241 .810 .657 1.521 

 Sumber: Data primer yang diolah 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada uji t diperoleh thitung 2,412 > ttabel 1,98 dan sig 

0,018 < 0,025 hal ini menunjukan bahwa variabel sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dan desa di Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten 

Kampar, sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis pertama diterima. Artinya perangkat desa 

memiliki sistem pengendalian internal yang tinggi terhadap organisasi karena hal ini 

berimplikasi pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan hasil pengujian pada uji t diperoleh thitung 2,094 > ttabel 1,98 dan sig 

0,039 > 0,025 hal ini menunjukan bahwa variabel kompetensi aparatur desa  berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaann dana desa di Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten Kampar, 

sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis kedua diterima. Artinya setiap perangkat desa 

memiliki kompetensi yang tinggi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sehingga hal 

ini berpengaruh baik terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan hasil pengujian pada uji t diperoleh thitung -0,241 < ttabel 1,98 dan sig 

0,810 > 0,025 hal ini menunjukan bahwa variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Tapung Hilir  Kabupaten Kampar, 

sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Artinya perangkat desa tidak memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu: Penelitian ini membuktikan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan korelasi antara variabel sistem 

pengendalian internal dana variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa menunjukkan 

korelasi sebesar 0,220 yang artinya besaran koefisien korelasi tersebut berada pada tingkat 

hubungan yang rendah  yakni 0.20-0.399. Penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi 

aparatur desa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan korelasi 

antara variabel komitmen  organisasi  sistem pengendalian internal dana variabel Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa menunjukkan korelasi sebesar 0,227 yang artinya besaran koefisien 

korelasi tersebut menurut Sugiyono (2011) berada pada tingkat hubungan yang rendah  yakni 

0.20-0.399. dan penelitian ini membuktikan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dan korelasi antara variabel kompetensi aparatur 

dan variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa menunjukkan sebesar 0,020 yang artinya 

besaran koefisien korelasi tersebut berada pada tingkat hubungan yang sangat rendah  yakni 

0.00-0.199 . 
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